ANALISA PENYEBAB PENGGUNAAN MODEL KONVENSIONAL
DALAM PEMBELAJARAN BAHASA ARAB KELAS XI DAN XII MAK
MAN WATES 1 KULON PROGO

TAHUN AJARAN 2014/2015

Skripsi

Diajukan Kepada Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
Guna Memenuhi Syarat Memperoleh Gelar Sarjana

Strata Satu Pendidikan Islam
Disusun oleh:

Yudha Adi Pradana
11420034

JURUSAN PENDIDIKAN BAHASA ARAB

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

YOGYAKARTA

2016



ABSTRAK

Yudha Adi Pradana. Studi Analisa Penyebab Penggunaan Model
Konvensional dalam Pembelajaran Bahasa Arab Kelas X1 dan XII MAK di MAN
Wates 1 Kulon Progo, Skripsi: Fakultas IImu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2015.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses pembelajaran
bahasa Arab dan menganalisa penyebab masih digunakannya model pembelajaran
konvensional dalam pembelajaran bahasa Arab kelas XI dan XII MAK di MAN
Wates 1 Kulon Progo pada Tahun Ajaran 2014/2015.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang menggunakan
pendekatan kualitatif dengan lokasi penelitian di MAN Wates 1 Kulon Progo.
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan wawancara, observasi,
dan dokumentasi. Analisa data dilakukan dengan kualitatif deduktif menggunakan
teknik pengumpulan data, triangulasi data, dan reduksi.

Hasil yang diperoleh dalam penelitian adalah model pembelajaran
konvensional masih digunakan dalam pembelajaran bahasa Arab di kelas XI dan
XII MAK MAN 1 Wates Kulon Progo. Pendekatan yang dilakukan bersifat techer
centered. Hal tersebut dibuktikan dengan seringnya guru berceramah di kelas,
sedangkan siswa sebagai pendengar yang pasif selama pembelajaran berlangsung.
Metode yang digunakan juga kurang memberi kontribusi aktif bagi siswa di kelas,
kurangnya penggunaan media sehingga pembelajaran monoton. Adapun hasil
analisa penulis, bahwa penyebab masih digunakannya model pembelajaran
konvensional di MAN Wates 1 Kulon Progo, antara lain: (1) tujuan pembelajaran
bahasa Arab menuntut pada penguasaan materi, (2) motivasi belajar bahasa Arab
kurang, (3) kurangnya variasi model belajar, (4) kurangnya pengembangan
metode pengajaran, (5) pemanfaatan media pembelajaran kurang, (6) media
pembelajaran tidak memadai, dan (7)padatnya tugas guru diluar jam mengajar.

Adapun hasil analisa terhadap faktor-faktor penyebab tersebut,
diantaranya: (1) tujuan pembelajaran bahasa Arab khusus menuntut pada empat
keterampilan bahasa, (2) kurangnya motivasi membuat siswa merasa kesulitan
dan jenuh belajar bahasa Arab, (3) pengembangan dan variasi model atau meode
menjadikan pembelajaran tidak monoton, (4) pengelolaan, penambahan dan
pemanfaatan media pembelajaran mampu menunjang tercapainya tujuan
pembelajaran bahasa Arab, dan (5) penambahan SDM akan membantu
meringankan kinerja guru, khususnya bidang kurikulum.

Kata kunci: Analisa, Model Konvensional, Pembelajaran Bahasa Arab
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Keberhasilan proses pembelajaran tidak terlepas dari kemampuan guru
mengembangkan model-model pembelajaran yang berorientasi pada
peningkatan intensitas keterlibatan siswa secara efektif di dalam proses
pembelajaran. Pengembangan model pembelajaran yang tepat pada dasarnya
bertujuan untuk menciptakan kondisi pembelajaran yang memungkinkan
siswa dapat belajar secara aktif dan menyenangkan, sehingga siswa dapat
meraih hasil belajar dan prestasi yang optimal.?

Dalam menerapkan model pembelajaran di dalam kelas, guru harus
memiliki pemahaman tentang kondisi siswa di kelas, juga terhadap sarana dan
fasilitas sekolah yang tersedia, kondisi kelas dan faktor-faktor yang lain. Tak
kalah penting juga, guru harus memiliki pemahaman tentang konsep dan cara-
cara menerapkan model pembelajaran tersebut di dalam kelas.

Model-model pembelajaran dikembangkan utamanya beranjak dari
adanya perbedaan karakteristik siswa. Karena siswa memiliki berbagai
karakteristik kepribadian, kebiasaan-kebiasaan, modalitas belajar yang
bervariasi antara individu satu dengan yang lain, maka model pembelajaran
guru juga harus bervariasi. Dengan model pembelajaran yang bervariasi,

bermaksud untuk menumbuhkan dan meningkatkan motivasi belajar siswa,

2 Dr. Aunurrahmnan, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2010), him. 140



agar siswa tidak jenuh dengan pembelajaran yang berlangsung. Namun dalam
pelaksanaannya, masih banyak ditemukan di sekolah umum maupun madrasah
yang masih menerapkan model pembelajaran tradisional atau konvensional.
Dalam model pembelajaran konvensional, guru dituntut lebih berperan aktif
sebagai penyampai informasi, sementara siswa lebih sebagai penerima
informasi yang disampaikan oleh guru.

Pada dasarnya, setiap guru menginginkan materi yang disampaikannya
dapat diterima secara keseluruhan. Guru harus paham bahwa karakteristik
siswa berbeda-beda, baik dari segi minat, potensi, kecerdasan, dan usaha siswa
tersebut. Model pembelajaran yang variatif menjadi salah satu upaya guru
dalam menyampaikan ilmunya kepada siswa. Dengan pemilihan model
pembelajaran yang tepat, akan memudahkan siswa menerima informasi, juga
menumbuhkan minat dan motivasi serta rasa senang.

Observasi telah dilakukan oleh peneliti saat kegiatan PPL-KKN
Integratif dalam proses pembelajaran bahasa Arab di MAN Wates 1 Kulon
Progo. Penulis mengamati jalannya pembelajaran di kelas yang masih
menerapkan model tradisional atau konvensional, seperti guru berceramah dan
siswa mendengarkan, pemberian tugas tertulis atau tanya jawab. Selama
pembelajaran berlangsung, sedikit sekali keterlibatan siswa secara aktif di
kelas. Guru selalu menjelaskan materi dari awal hingga akhir pembelajaran.
Ketika siswa diberi kesempatan bertanya, tidak banyak siswa yang mau

mengangkat tangan dan bertanya. Sebagian besar hanya diam dan



mendengarkan.> Penulis menyimpulkan bahwa guru menerapkan model
konvensional, dengan pendekatan teacher centered learning, dan dengan
metode ceramah dan tanya jawab. Jurusan MAK lebih mengedepankan mata
pelajaran-mata pelajaran keagamaan, berbeda dengan IPA dan IPS. Untuk
bahasa Arab di MAK, tingkat kesulitannya lebih tinggi dari jurusan lain.

Pembelajaran dengan metode tersebut, seiring dengan perkembangan
masa dinilai tidak efektif untuk menjalankan fungsi dan mencapai tujuan
pendidikan. Jika proses pembelajaran interaksi antara guru dengan anak didik
lebih didominasi guru, yang terjadi hanyalah proses transfer of knowledge.
Padahal, tidak hanya aspek kognitif yang dikehendaki untuk dikembangkan
dari siswa, tetapi juga aspek afektif dan psikomotorik yang dipandang dan
diperlakukan secara holistis.*

Belajar bahasa Arab adalah belajar tentang empat keterampilan
berbahasa, yaitu istima’, kalam, qira’ah, dan Kkitabah. Jika model
konvensional yang diterapkan, maka sulit bagi siswa untuk melatih
keterampilan tersebut. Pengembangan kerangka berpikir dari materi yang
diberikan juga akan terhambat. Kendala lainnya ialah karena bahasa Arab
sangat jarang digunakan sebagai alat komunikasi di lingkungan sekolah-
sekolah, termasuk di MAN Wates 1 Kulon Progo. Keistimewaan bahasa Arab
yang berbeda dibandingkan bahasa asing yang lain, yaitu berupa cara menulis,

i’rab, kata kerja dan gramatikal yang selalu berubah sesuai subjek yang

3 Observasi PPL-KKN Integratif 2014 MAN Wates 1 Kulon Progo, tanggal 10 Agustus 2014
pukul 07.00 WIB

4 Novan Ardy Wiyani, Desain Pembelajaran Pendidikan “Tata Rancang Pembelajaran
Menuju Pencapaian Kompetensi”, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), him. 7



digunakan, serta elastisitas kaya akan perbendaharaan kata (mufrodat).® Perlu
diupayakan oleh para guru bahasa Arab di madrasah untuk mengembangkan
berbagai model pembelajaran yang ada, agar siswa tidak merasa kesulitan dan
jenuh untuk mempelajari bahasa Arab, serta tidak beranggapan belajar bahasa
Arab itu sulit. Untuk pelaksanaannya, perlu didukung dengan sarana
prasarana, lingkungan, serta kualitas guru yang ada. Ahmad Fuad Effendy
dalam buku Metodologi Pengajaran Bahasa Arab mengatakan, ”Seorang guru
bahasa Arab harus menguasai setidak-tidaknya tiga hal, yaitu: (1) Kemahiran
berbahasa Arab, (2) Pengetahuan tentang bahasa dan budaya Arab, (3)
Keterampilan mengajarkan bahasa Arab™®.

Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk mengetahui
dan menganalisa apa saja faktor penyebab penggunaan model konvensional
dalam pembelajaran bahasa Arab MAN Wates 1 Kulon Progo Tahun Ajaran

2014/2015.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, penulis dapat menguraikan
beberapa permasalahan, diantaranya:
1. Bagaimana proses pembelajaran bahasa Arab dengan model konvensional

di kelas XI dan XII jurusan MAK di MAN Wates 1 Kulon Progo?

5 Muhbib Abdul Wahab, Epistimologi & Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Jakarta:
Lembaga Penelitian UIN Syarif Hidayatullah, 2008), him. 44

6 Ahmad Fuad Effendy, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab cetakan 1V, (Malang:
Misykat, 2009), him. 1



2. Apa faktor-faktor penyebab penggunaan model pembelajaran
konvensional pada pelajaran bahasa Arab kelas XI dan XII jurusan MAK
di MAN Wates 1 Kulon Progo?

3. Bagaimana analisa terhadap model pembelajaran konvensional pada
pelajaran bahasa Arab di kelas X1 dan XII MAK MAN Wates 1 Kulon

Progo?

C. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan
Berdasarkan masalah yang telah dirumuskan diatas, maka tujuan
yang ingin dicapai dalam penulisan ini adalah sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui proses pembelajaran bahasa Arab dengan model
konvensional kelas XI dan XII jurusan MAK di MAN Wates 1 Kulon
Progo.

b. Untuk mengetahui faktor-faktor penyebab penggunaan model
konvensional dalam pembelajaran bahasa Arab kelas XI dan XIlI
jurusan MAK di MAN Wates 1 Kulon Progo.

c. Untuk menganalisa model pembelajaran konvensional pada pelajaran
bahasa Arab MAN Wates 1 Kulon Progo.

2. Kegunaan
Setelah diadakannya penelitian ini, maka diharapkan akan

menghasilkan beberapa kegunaan, diantaranya:



a. Kegunaan Teoretis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan kajian lebih
lanjut mengenai hal yang sama dengan pembahasan yang lebih
mendalam di kemudian hari. Di samping itu, peneliti sebagai calon
guru akan memperoleh pengalaman berpikir dalam penentuan model
dan metode, serta strategi pengajaran yang tepat terkait pembelajaran
bahasa Arab.

b. Kegunaan Praktis
e Bagi peserta didik:

1) Sebagai umpan balik terhadap kegiatan belajar mengajar siswa
MAN Wates 1 Kulon Progo.

2) Sebagai acuan bagi siswa dalam melakukan pembelajaran yang
lebih baik berdasarkan metode yang diterapkan oleh guru,
sehingga meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa Arab
siswa di kelas.

e Bagi guru:

1) Menambah pengetahuan bagi guru terkait penggunaan model
pembelajaran siswa di kelas.

2) Sebagai acuan guru dalam melakukan kinerja mengajar yang
lebih baik dengan menggunakan model pengajaran yang sesuai
dengan tujuan dan kemampuan siswa, sehingga efektivitas
pembelajaran di kelas meningkat dan mencapai prestasi belajar

yang optimal.



e Bagi sekolah:

1) Penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi pengembangan
kualitas pembelajaran yang ditunjukkan oleh peningkatan
kualitas pembelajaran bahasa Arab siswa kelas XI dan XIlI

jurusan MAK di MAN Wates 1 Kulon Progo.
2) Menjadi umpan balik terhadap kegiatan belajar mengajar yang

telah diberikan di MAN Wates 1 Kulon Progo.

D. Batasan Masalah

Adapun masalah yang diangkat dalam penelitian ini terbatas pada
analisa faktor-faktor penyebab masih dipertahankannya model konvensional
dalam pembelajaran bahasa Arab kelas XI dan XII jurusan MAK di MAN

Wates 1 Kulon Progo.

E. Kajian Pustaka

Berdasarkan telaah pustaka yang telah dilakukan, peneliti belum
menemukan sumber yang meneliti secara khusus tentang model pembelajaran
konvensional pada mata pelajaran bahasa Arab. Namun beberapa skripsi
meneliti hal-hal yang berkaitan dengan metode pengajaran yang termasuk

dalam pembelajaran konvensional, antara lain:
1. Skripsi saudari Puji Astuti, mahasiswi jurusan llmu Perpustakaan, fakultas
Adab dan Ilmu Budaya tahun 2012 yang berjudul “EFEKTIVITAS
METODE KLASIKAL DALAM PENDIDIKAN PEMAKAI Dl

PERPUSTAKAAN SMA NEGERI 1 YOGYAKARTA ANGKATAN



2011/2012”. Pendekatan yang dilakukan oleh peneliti ialah deskriptif
kuantitatif, dengan metode pengumpulan data adalah observasi,
dokumentasi, dan kuisioner. Hasil dari penelitian tersebut ialah efektivitas
metode konvensional dalam pendidikan pemakai perpustakaan SMA
Negeri 1 Yogyakarta termasuk kategori efektif dengan bukti Grand Mean
3,02. Perbedaan skripsi tersebut dengan penelitian ini yaitu pada
pendekatan yang dilakukan dalam penelitian kali ini bersifat kualitatif,
serta metode yang dipakai peneliti bukanlah kuisioner, tetapi wawancara.
Di samping itu, pada skripsi Puji Astuti berfokus pada pengaruh metode
klasikal, sedangkan fokus penelitian ini pada penyebab penggunaan model
pembelajaran konvensional bahasa Arab.

. Skripsi saudara Fauzan Luthfiyanto, mahasiswa jurusan Pendidikan
Agama lIslam, fakultas Tarbiyah dan Keguruan tahun 2003 yang berjudul
“PENGARUH METODE CERAMAH DAN PEMBIASAAN DALAM
PENDIDIKAN AQIDAH-AKHLAK TERHADAP PENGAMALAN
KEAGAMAAN PADA SISWA DI MTSn PUNDONG BANTUL”.
Pendekatan yang digunakan ialah kualitatif dan kuantitatif, dengan metode
pengumpulan data observasi, wawancara, dokumentasi, dan angket. Hasil
dari penelitiannya ialah kedua metode tersebut cukup berpengaruh pada
perilaku siswa tentang ibadah puasa dan akhlak siswa kepada orangtua dan
orang lain, banyak siswa yang berpuasa di bulan Ramadan. Untuk masalah
salat, penerapan kedua metode kurang berhasil atau tidak berpengaruh

pada perubahan sikap siswa, sebab sebagian dari siswa masih ada yang



belum melakukan salat dengan baik. perbedaan skripsi tersebut dengan
penelitian ini adalah pada skripsi Fauzan Luthfiyanto membahas tentang
pengaruh ceramah dan pembiasaan, kemudian pendekatan dalam

penelitian ini hanyalah bersifat kualitatif.

F. Landasan Teori
1. Model Pembelajaran
a. Pengertian

Model secara bahasa berarti tiruan (replika). Dalam usaha
mencapai tujuan, model diartikan sebagai suatu contoh konseptual atau
prosedural dari suatu program, sistem, atau proses yang dapat
dijadikan acuan atau pedoman dalam mencapai tujuan.’

Istilah pembelajaran menurut I Nyoman Sudana Degeng berarti
upaya untuk membelajarkan siswa. Dalam peristiwa secara implisit,
dalam pengajaran terdapat kegiatan ~memilih, menetapkan,
mengembangkan metode untuk mencapai hasil pengajaran yang
diinginkan.® Meier mengemukakan bahwa semua pembelajaran
manusia pada hakikatnya mempunyai empat unsur, yakni persiapan
(preparation), penyampaian (presentation), pelatihan (practice), dan

penampilan hasil (performance).’

7 Muhajir, modul Perbedaan Strategi, Pendekatan, Metode, Teknik, dan Model
Pembelajaran, 2013

8 Dr. Aunurrahman, Belajar ..., him. 148

9 “Konsep Belajar dan Pembelajaran”, edukasi.kompasiana.com/2010/10/18/konsep-
dan-pembelajaran-293887.html, akses 15 November 2014




Model pembelajaran diartikan sebagai contoh, pola atau
struktur pembelajaran siswa yang didesain, ditetapkan, dan dievaluasi
secara sistematis dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran. Dalam
arti yang lebih jelas dan kongkrit, menurut Aunurrahman dalam
Belajar dan Pembelajaran, model pembelajaran dapat diartikan
sebagai kerangka konseptual yang melukiskan prosedural yang
sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk
mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi
para perancang pembelajaran dan para guru untuk merencanakan dan
melaksanakan aktivitas pembelajaran.!  Suatu contoh berftuk
pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan
secara khas oleh guru di kelas.

Dalam model pembelajaran terdapat strategi pencapaian
kompetensi siswa dengan pendekatan, metode, dan teknik
pembelajaran. Setiap model pembelajaran mengarah kepada desain
pembelajaran, pendekatan (approach) sebagai tolak ukur atau sudut
pandang terhadap proses pembelajaran, metode sebagai cara atau
prosedur yang dipakai untuk mencapai tujuan.! Istilah model
pembelajaran mempunyai makna yang lebih luas daripada suatu
strategi, metode, dan teknik, karena model pembelajaran bersifat

menyeluruh.

' Dr. Aunurrahman, Belgjar..., hih. 146
' Dr. Hamruni, Strategi Pembelajdran (Yogyakarta: Insan Madani, 2012)

10



2. Pembelajaran Konvensional
Djamarah menyebutkan, metode pembelajaran konvensional
adalah metode pembelajaran tradisional atau disebut juga dengan metode
ceramah, karena sejak dahulu metode ini telah dipergunakan sebagai alat
komunikasi lisan antara guru dan siswa dalam proses belajar dan
pembelajaran.
Secara singkat, situasi pembelajaran konvensional atau tradisional

dapat digambarkan dalam sebuah tabel berikut.! 2

Tabel 1.1
Situasi Pembelajaran Konvensional
Dimensi Pembelajaran Tradisional

Ruang lingkup pembelajaran Disajikan  secara tepisah, bagian
pembagian dengan penekanan pada
pencapaian keterampilan

Kurikulum Harus diikuti sampai habis

Kegiatan pembelajaran Berdasarkan buku teks yang sudah
ditetapkan

Kedudukan siswa Dilihat sebagai sumber kosong tempat
ditumpahkannya semua pengetahuan
dari guru

Kedudukan guru Guru mengajar dan menyebarkan
informasi keilmuan kepada siswa

Penyesuaian masalah pembelajaran Selalu mencari jawaban yang benar
untuk memvalidasi proses belajar
siswa.

Penilaian proses pembelajaran Merupakan bagian terpisah dari
pembelajaran dan dilakukan hampir
selalu dalam bentuk ujian/tes

Aktivitas belajar siswa Siswa lebih banyak belajar sendiri

Suatu kenyataan yang sering kita lihat bahkan alami, sebagian
besar di sekolah-sekolah menengah dan di Perguruan Tinggi diberikan

secara konvensional. Artinya, guru memberi penjelasan kepada sejumlah

" Dr. Aunurrahman, Belgjar ..., hifn. 26
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murid secara lisan. Sering model pembelajaran konvensional dianggap
efisien karena seorang guru dapat mengajar suatu kelompok dengan
jumlah murid yang tak terbatas. Manurut hasil penelitian McLeise pada
tahun 1968, ternyata setelah mengikuti pembelajaran dengan gaya
tradisional, siswa hanya dapat mengingat 40% dari informasi terpenting
yang disampaikan oleh guru.! 3

Ciri-Ciri Pembelajaran Konvensional

Telah disebutkan di awal, bahwa pembelajaran konvensional atau
tradisional merupakan model pembelajaran dimana peran guru lebih
dominan dari siswa, metode yang digunakan pun terkesan monoton, media
yang digunakan kurang memadai, sehingga hasil yang diperoleh kurang
maksimal dan mendalam.

Menurut Syaiful Sagala dalam bukunya berjudul Konsep dan
Makna Pembelajaran, mengemukakan ciri-ciri pembelajaran tradisional
adalah sebagai berikut:

a. Guru cenderung hanya menyampaikan informasi yang bersifat fakta
dan kurang memberikan permasalahan dalam pembelajaran.

b. Interaksi yang terjadi antara guru dan siswa hanya satu arah (hanya
dari guru kepada siswa).

c. Mayoritas menggunakan metode ceramah murni atau ceramah yang

menggunakan alat bantu whiteboard.

' Wina Sanjaya, Strategi Pembeldiaran, (Bandung: Kencana, 2006), him. 36
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Dalam proses pembelajaran, guru sering memberi indoktrinasi kepada
siswa, dan kurang memberikan kesempatan berpikir kreatif kepada
siswa.

Materi pembelajaran yang disampaikan cenderung bersifat kognitif
(pengetahuan) saja, kurang memberikan materi yang bersifat afektif
dan psikomotor.

Strategi, metode dan teknik yang digunakan guru cenderung bersifat
tunggal dan monoton.

Penilaian lebih banyak menggunakan tes, baik tertulis maupun lisan.,
kurang menggunakan tes perbuatan (tingkah laku).

Djamarah menyebutkan ciri-ciri pembelajaran konvensional adalah

sebagai berikut:

a.

Peserta didik adalah penerima informasi secara pasif, dimana peserta
didik menerima pengetahuan dari guru dan pengetahuan diasumsinya
sebagai badan dari informasi dan keterampilan yang dimiliki sesuai
standar.

Belajar secara individual.

Pembelajaran sangat abstrak dan teoretis.

Perilaku dibangun berdasarkan kebiasaan.

Kebenaran bersifat absolut dan pengetahuan bersifat final.

Guru adalah penentu jalannya proses pembelajaran.

Perilaku baik berdasarkan motivasi ekstrinsik.

Interaksi antara peserta didik kurang.
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Guru sering bertindak memperhatikan proses kelompok yang terjadi

dalam kelompok-kelompok belajar.

4. Kelebihan dan Kelemahan Pembelajaran Konvensional

Setiap model pembelajaran mempunyai kelebihan dan kekurangan

masing-masing. Adapun model pembelajaran konvensional memiliki

kelebihan, antara lain:

a.

b.

Berbagai informasi yang tidak mudah ditemukan di tempat lain.
Menyampaikan informasi dengan cepat.

Membangkitkan minat akan informasi.

Mengajari peserta didik yang cara belajar terbaiknya dengan
mendengarkan.

Mudah digunakan dalam proses belajar mengajar.

Sedangkan kelemahan-kelemahan model konvensional menurut

Suyitno, diantaranya:

Tugas guru adalah memberi dan tugas peserta didik adalah menerima.
Peserta didik merupakan penerima pengetahuan yang pasif.
Pembelajaran konvensional cenderung mengkotak-kotakkan peserta
didik.

Kegiatan belajar mengajar lebih menekankan pada hasil bukan proses.
Memacu peserta didik dalam kompetisi bagaikan ayam aduan, yaitu
peserta didik bekerja keras untuk mengalahkan teman sekelasnya.

Siapa yang kuat dia yang menang.
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5. Pendekatan Pembelajaran Konvensional

Pembelajaran konvensional ditandai dengan guru mengajar lebih

banyak mengajarkan tentang konsep-konsep bukan kompetensi, tujuannya

adalah peserta didik mengetahui sesuatu bukan mampu untuk melakukan

sesuatu dan pada saat proses pembelajaran peserta didik lebih banyak

mendengarkan. Philip R. Wallace, menyatakan pembelajaran dikatakan

menggunakan pendekatan konvensional apabila mempunyai ciri-ciri

sebagai berikut:

a.

Otoritas guru lebih diutamakan dan berperan sebagai contoh bagi
murid-muridnya.

Perhatian kepada masing-masing individu atau minat sangat kecil.
Pembelajaran di sekolah lebih banyak dilihat sebagai persiapan akan
masa depan, bukan sebagai peningkatan kompetensi peserta didik di
saat ini.

Penguasaan pengetahuan menjadi tolak ukur keberhasilan tujuan,
sementara pengembangan potensi peserta didik terabaikan.

Tidak semua siswa memiliki cara belajar terbaik dengan
mendengarkan.

Para siswa tidak mengetahui apa tujuan mereka belajar pada hari itu.
Penekanan sering hanya pada penyelesaian tugas.

Daya serapnya rendah dan cepat hilang karena bersifat menghafal.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka pendekatan konvensional

lebih banyak berpusat pada guru, komunikasi lebih banyak satu arah dari
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guru ke siswa, metode pembelajaran lebih pada penguasaan konsep-
konsep, bukan kompetensi.! 4
6. Strategi Pembelajaran Konvensional
Berbicara strategi pembelajaran tidak bisa lepas dari pendekatan,
meskipun antara kedua istilah tersebut terdapat perbedaan. Pendekatan
yang digunakan dalam model pembelajaran konvensional adalah teacher
centered. Pendekatan ini mengedepankan peran guru adalah yang utama.
Guru memiliki tiga peran utama, yaitu sebagai perencana, penyampai
informasi, dan evaluator. Para siswa adalah objek belajar yang harus
menguasai materi pelajaran. Sebagai objek belajar, kesempatan siswa
untuk mengembangkan kemampuan belajar menjadi terbatas. Kriteria
keberhasilan ditentukan oleh penguasaan materi pelajaran, sehingga
evaluasi yang dilakukan adalah dengan tes tertulis secara periodik.!
Strategi pembelajaran dapat diklasifikasikan menjadi lima, yaitu
strategi pembelajaran langsung, tak langsung, interaktif, mandiri, dan
melalui pengalaman. Untuk model pembelajaran konvensional, strategi
yang sering dipakai ialah strategi pembelajaran langsung (direct
instruction). Strategi pembelajaran langsung merupakan pembelajaran

yang banyak diarahkan oleh guru.! 6

T http://www.google.co.id, http:f/warpalahedukasi.kompasiana.com/2009/03/02
' Hamruni, Strategi .... him.36 5
' Ibid, him. 8 6
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7. Metode dalam Pembelajaran Konvensinal
Telah dijelaskan diawal bahwa metode adalah cara yang digunakan
guru untuk mencapai tujuan pembelajaran. Dalam pembelajaran
konvensional, metode-metode yang digunakan ialah :
a. Metode Ceramah
Ceramah diartikan sebagai suatu cara penyampaian bahan secara
lisan oleh guru di muka kelas.! Dalam metode ini perard siswa sebagai
penerima informasi, pendengar, dan pencatat. Basyiruddin

menyebutkan kelebihan metode ceramah antara lain::

Penggunaan waktu yang efisien, materi sebanyak apapun

tersampaikan.

- Pengorganisasian kelas lebih sederhana.

- Dapat memberikan motivasi dan dorongan terhadap siswa dalam
belajar.

- Fleksibel dalam penggunaan waktu dan bahan.

Sementara kelemahan dari metode ceramah antara lain:

- Guru sering kesulitan dalam mengukur sejauh mana pemahaman
siswa.

- Siswa cenderung pasif dan sering keliru dalam menyimpulkan

penjelasan guru.

1 Basyiruddin, Metodologi Pembélajaran Agama Islam (Ciputat Press: Jakarta, 2002),
him. 34
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- Ketika guru menyampaikan materi yang sangat banyak dalam
waktu yang terbatas, menimbulkan kesan pemaksaan terhadap
siswa.

- Cenderung membosankan dan perhatian siswa berkurang.

b. Metode Diskusi
Diskusi ialah suatu cara mempelajari materi pelajaran dengan
memperdebatkan masalah yang timbul, dengan saling berargumentasi
secara rasional dan objektif.! Tujuan diskusi addlah untuk
merangsang pikiran siswa secara kritis dalam memecahkan suatu

permasalahan. Kelebihan metode ini menurut Basyiruddin antara lain:

Suasana kelas menjadi bergairah.

Dapat menjalin hubungan sosial antar individu.

Hasil diskusi dapat dipahami seluruh siswa karena terlibat.

Adanya kesadaran para siswa untuk mematuhi aturan berdisiplin.
Sementara kelemahan metode diskusi adalah:

- Sebagian siswa kurang aktif berpartisipasi

- Sulit menebak hasil yang ingin dicapai karena waktu yang lama.

- Para siswa kesulitan menyampaikan ide-ide secara ilmiah dan

sistematis.

' Ibid, him. 36 8
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c. Metode Tanya Jawab
Metode tanya jawab ialah penyampaian pesan dengan cara guru
bertanya dan siswa menjawab, atau sebaliknya, siswa yang bertanya
sementara guru yang menjawab.! Kelebihan metode ini afitara lain:
- Kelas menjadi hidup karena siswa diajak berpikir aktif.
- Siswa terlatih mengemukakan pendapat atau menjawab
pertanyaan.
- Dapat mengaktifkan ingatan terhadap pelajaran yang sudah lalu.
Sedangkan kelemahan metode tanya jawab diantaranya :
- Waktu untuk pelajaran tersita,
- Terjadi penyimpangan perhatian siswa, dengan berbagai
aktivitas.
- Jalannya pengajaran kurang terkoordinir dengan baik.
8. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Konvensional
Dari semua model pembelajaran, masing-masing memiliki
kelebihan dan kelemahan. Termasuk dalam aplikasi model pembelajaran
konvensional (tradisional). Adapun kelebihan dari model pembelajaran ini,
diantaranya:
a. Berbagai informasi yang tidak mudah ditemukan di tempat lain.

b. Menyampaikan informasi dengan cepat.

1 Basyiruddin, Metode ...., him. 34
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c. Menghemat waktu dan biaya karena cukup dengan alat-alat
pembelajaran yang sederhana, dan siswa dapat mempelajari materi
yang cukup banyak.

d. Siswa dapat mengorganisasi pertanyaan-pertanyaan yang lebih baik
dan bebas atas materi ajar yang diberikan.

e. Siswa yang memiliki kemampuan memahami materi lebih cepat dapat
membantu temannya yang lambat, sehingga tidak perlu menemukan
konsep secara mandiri.

f. Mudah digunakan dalam kegiatan belajar mengajar.

Sementara beberapa kelemahan yang ada dalam model
pembelajaran konvensional diantaranya sebagai berikut:

a. Pengalaman siswa sangat bergantung pada pengalaman yang dimiliki
seorang guru.

b. Guru aktif mentransfer pengetahuannya, sementara siswa hanya
menerima pengetahuan dari guru.

c. Penyebaran kawasan intruksional tidak memungkinkan siswa untuk
belajar aktif, apalagi mengalami proses pengkajian pada tingkat
kebenaran yang mendalam.

d. Tidak semua siswa memiliki cara belajar yang baik dengan
mendengarkan.

e. Sering terjadi kesulitan untuk menjaga agar siswa tetap tertarik dengan
apa yang dipelajari.

f. Parasiswa tidak tahu apa tujuan mereka belajar pada hari itu.

20



g. Penekanan sering dilakukan hanya pada penyelesaian tugas.

h. Daya serapnya rendah dan cepat hilang karena bersifat menghafal.

i. Kurang fleksibel dalam mengakomodasi perkembangan materi
kompetensi karena siswa harus menyesuaikan materi, selalu ada siswa
yang mengantuk atau tertidur di kelas, ada yang membolos karena
suasana belajar yang membosankan.? 0

Pembelajaran konvensional menurut Dabutar, dirasa kurang sesuai
dengan dinamika perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang
demikian pesat. Pembelajaran konvensional adalah pembelajaran yang
mengkombinasikan berbagai metode, seperti yang telah dijelaskan
sebelumnya, yaitu metode ceramah, tanya jawab, dan pemberian tugas.

Sedangkan dalam penerapannya, pembelajaran sangat berpusat pada guru.

Selain berperan sebagai penyampai pesan, seorang guru juga berperan

sebagai media. Dengan kata lain dalam menyampaikan pesan kepada

siswa, ia sepenuhnya mengandalkan kemampuan dan kebolehannya dalam
menggunakan bahasa dan suaranya, serta bahasa tubuh yang dimilikinya.

Sehingga kemampuan dan kreativitasnya dalam menyampaikan informasi

tersebut sangat menentukan tingkat efektivitas dan efisiensinya.>

9. Pembelajaran Bahasa Arab

Pentingnya bahasa Arab untuk dipelajari telah tertulis dalam ayat-

ayat suci al-Qur’an, diantaranya di dalam surah Yunus ayat 2 yang

berbunyi:

2 Abu Ahmadi, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung: Pustaka Setia, 2005), him. 53
2 Arif S. Sadiman, Media Pendillikan “Pengertian dan Pengembangannya”, (Jakarta:
Raja Grafindo Prasada, 1996), him. 108

21



I

) b;m’j“ ,.Q:J <A uf \IJ.; au,‘ G

Sesungguhnya Kami menurunkannya berupa al-Qur’an dengan berbahasa
Arab, agar kamu memahaminya. (QS. Yunus: 2)

Juga terdapat di dalam surah Ibrahim ayat 4, yang berbunyi

b A foatd G o a3 Ol ) U3 G AT e
(§) @551 A 5 5 5L 14 a5 31
(Kami tidak mengutus seorang rasulpun melainkan dengan bahasa)
memakai bahasa (kaumnya, supaya ia dapat memberi pelajaran dengan
terang kepada mereka) supaya mereka dapat memahami apa yang
disampaikannya. Maka Allah menyesatkan siapa yang Dia kehendaki dan
memberi petunjuk kepada yang Dia kehendaki. Dan Dia-lah Tuhan Yang
Maha Kuasa lagi Maha Bijaksana di dalam tindakan-Nya. (QS. Ibrahim: 4)
Sebagai pembelajar bahasa Arab, kita wajib mengetahui
karakteristik yang dimiliki oleh bahasa Arab sendiri, seperti yang telah
disinggung di dalam latar belakang. Berikut secara singkat beberapa
karakteristik bahasa Arab menurut Acep Hermawan dalam buku
Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab:
a. Kaitan mentalistik subyek-predikat
Sruktur deklaratif bahasa Arab tidak memerlukan adanya kata sarana
yang menjelaskan hubungan antara subyek dan predikat. Ada
ungkapan bahasa Arab: al-ummah al-‘arabiyyah  waahidah
menetapkan pengertian bahwa bangsa Arab itu satu.
b. Kehadiran individu
Dalam bahasa Arab tidak ada kata kerja yang terlepas dari individu.

Individu tersebut tampil pada kata ganti dan beberapa bentuk verba

secara mentalistik melalui berbagai struktur kata dan kalimat.
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Kehadirannya tidak memerlukan sarana eksternal berupa kata atau
tanda baca. Misal kata agra 'u tercermin kehadiran subyek ‘aku’, pada
kata tagra 'u tercermin kehadiran ‘kamu (1k)’, dan sebagainya.

Retorika paralel

Yang dimaksud retorika disini ialah bentuk atau model berpikir untuk
menyatakan maksud yang diinginkan. Paralelisme bahasa Arab tampak
dalam kata penghubung antarkata, antarfrase, antarklausa,
antarkalimat, dan antarparagraf. Kita sering mengalamani kesulitan
dalam mentransfer teks berbahasa Arab karena nasnya “menumpuk”
sehingga sulit menentukan akhir kalimat.

Keutamaan makna

Bahasa Arab sangat mementingkan unsur makna. Walaupun bahasa
Arab juga mementingkan tuturan, kepentingannya itu sebatas untuk
mengungkapkan makna agar dapat dipahami oleh pendengar atau
pembaca.

Keberadaan i 'rab

Keberadaan i 'rab dalam bahasa Arab sangat penting, karena perubahan
harkat akhir merupakan tanda adanya perubahan kedudukan, dan
adanya perubahan kedudukan berarti adanya perubahan makna. Akan
terjadi penyimpangan makna yang sangat jauh jika salah dalam i ‘rab.
Kekayaan kosakata

Bahasa Arab menurut para ahli dikenal kaya akan kosakata, terutama

pada konsep-konsep yang berkenaan dengan kebudayaan dan
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kehidupan mereka sehari-hari.? 2

Untuk dapat memperoleh kemampuan berbahasa yang maksimal,
siswa yang mempelajari bahasa harus memperoleh latihan-latihan yang
berkelanjutan tentang tata bunyi secara baik. la harus dilatih dapat
membedakan bunyi huruf yang satu dengan bunyi lainnya, antara kata
yang satu dengan kata lainnya, dan antara kalimat satu dengan kalimat
lainnya. Setelah tahap ini dikuasai, latihan-latihan hendaknya dialihkan
pada penggunaan bahasa atau aplikasi (production), karena seseorang
tidak mungkin mengucapkan bunyi dengan baik bila pengenalan terhadap
bunyi tersebut belum cukup baik.? 3

Bila komunikasi yang dilakukan bersifat tulisan, berarti
kemampuan menyatakan dan mengekspresikan pikiran dan perasaan
berbentuk tulisan dan kemampuan memahami apa yang dibaca. Tahap ini
akan berhasil apabila tahap pengenalan dan penggunaan secara lisan sudah
dikuasai terlebih dahulu.> Dengan begitu, urutafi proses pembelajaran
bahasa Arab sebaiknya diawali dengan menyimak atau mendengarkan
(listening, al-istima’); berbicara (speaking, al-kalam); membaca (reading,
al-muhadatsah); dan menulis (writing, al-kitabah).

Kesan bahwa bahasa Arab itu sangat sulit, sukar, ruwet, sehingga
memusingkan kepala, sebenarnya tidak perlu terjadi manakala pengajaran

bahasa Arab disajikan secara metodologis. Pengajaran bahasa Arab secara

2 Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Bandung: Remaja

Rosdakarya, 2011), him 64
2 Tabrani Rusyan, Pendekatan..., ilm. 40
2 Rostiya, Didaktik Metodik, (Jakdtta: Bina Aksara, 1989), him. 83-84

24



tradisional yang mengutamakan banyak hafalan-hafalan gawaid terutama
pada tingkat-tingkat pemula ternyata kurang banyak memberikan
keuntungan, bahkan berakibat pengajaran bahasa Arab dipandang sukar,
sulit, dan momok. Mengajar bahasa Arab itu hendaklah mengaktifkan
semua panca indera peserta didik.> 5

Mukhtar dalam buku Desain Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam, menyebutkan pembelajaran bahasa Arab sesungguhnya sangat
menghendaki keterlibatan siswa secara langsung. Oleh karena itu,
hendaknya diterapkan model pembelajaran interaktif yakni ‘model
pembelajaran yang melibatkan keterlibatan siswa secara aktif dan pasif>.?
Dalam hal ini posisi siswa dalam pembelajaran ialah sebagai subyek

sekaligus obyek pendidikan.

G. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif. Yang dimaksud
penelitian kualitatif yaitu penelitian yang bermaksud untuk memahami
fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian, seperti

perilaku, motivasi, tindakan, dan lain-lain secara holistik, dengan cara

2 Wa Muna, Metodologi Pembélajaran Bahasa Arab Teori dan Aplikasi, (Yogyakarta:
Teras, 2011), him. 28-29

2 Mukhtar, Desain Pembelajardh Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Misaka Galiza,
2003), him. 145
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deskriptif dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus
yang alamiah dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah.?
2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan
studi kasus. Yin memberikan definisi bahwa studi kasus merupakan suatu
inkuiri empiris yang menyelidiki fenomena di dalam konteks kehidupan
nyata, bilamana batas-batas antara fenomena dan konteks tak tampak
dengan tegas, dan dimana multisumber bukti dimanfaatkan.>

Menurut Yin, studi kasus dapat dibedakan menjadi studi kasus
yang bersifat eksploratoris dan deskriptif. Lebih lanjut, Yin mengatakan
bahwa studi kasus lebih banyak berusaha untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan bagaimana dan mengapa. Dan pada tingkatan tertentu juga
menjawab pertanyaan apa atau apakah.> o

Dengan pendekatan ini, diharapkan dapat diperoleh data-data
empiris yang nantinya dapat dideskripsikan secara lebih rinci, jelas, dan
mendalam, terutama yang berkaitan dengan penyebab penggunaan model
konvensional dalam pembelajaran bahasa Arab di MAN Wates 1 Kulon

Progo.

2 Lexy J. Moleong, Metodologi” Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2007), him. 6

2 Robert K. Yin & G.B. Moore?2 The Utilization of Research: Lessons from a Multi-
Disciplined Field, (Washington DC: COSMOS Corporation, 1984), him. 18

2 Robert K. Yin, Studi Kasus “Désain dan Metode” Edisi Revisi, (Jakarta: RajaGrafindo
Persada, 2003), him. 11
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3. Subyek Penelitian
Subyek atau informan penelitian ialah orang yang bisa memberikan
informasi-informasi yang dibutuhkan dalam penelitian. Dalam penelitian
ini, yang akan menjadi subyek penelitian tentunya guru mata pelajaran
bahasa Arab kelas XI dan XII jurusan MAK di MAN Wates 1 Kulon
Progo. Di samping itu, untuk mendukung keabsahan data yang diperoleh,
peneliti juga akan mewawancarai Kepala Madrasah, siswa kelas XI dan
XII jurusan MAK, serta guru bahasa Arab jurusan yang lain sebagai
partner teaching.
4. Metode Pengumpulan Data
Beberapa metode yang akan digunakan peneliti untuk
mendapatkan data yang lengkap dan valid ialah sebagai berikut:
a. Observasi
Observasi merupakan metode pengumpulan data yang
dilakukan melalui pengamatan langsung dan cermat di lapangan atau
lokasi penelitian. Peneliti berpedoman pada dasar penelitiannya, dan
perlu mengunjungi lokasi penelitian untuk mengamati langsung
berbagai hal atau kondisi lapangan yang berkaitan dengan tema
penelitian. Emzir dalam bukunya Metodologi Penelitian Kualitatif:
Analisis Data, membedakan observasi berdasarkan peran peneliti,
yaitu:
Observasi partisipan adalah observasi yang dilakukan oleh

peneliti yang berperan sebagai anggota yang berperan serta dalam
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kehidupan masyarakat topik penelitian. Dalam observasi ini, peneliti

memainkan dua peran, yaitu pertama berperan sebagai anggota peserta

dalam kehidupan masyarakat, dan kedua sebagai peneliti yang
mengumpulkan data tentang perilaku masyarakat dan perilaku
individunya.

Observasi non-partisipan, adalah observasi yang menjadikan
peneliti sebagai penonton atau penyaksi terhadap gejala atau kejadian
yang menjadi topik penelitian. Dalam observasi jenis peneliti melihat
atau mendengarkan pada situasi sosial tertentu tanpa partisipasi aktif di
dalamnya. Peneliti berada jauh dari fenomena topik yang diteliti.>

Penggunaan metode observasi bertujuan untuk memperoleh
data-data berupa letak geografis, sarana dan prasarana yang tersedia,
dan proses pembelajaran bahasa Arab di MAN Wates 1 Kulon Progo.

b. Wawancara

Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data
secara langsung, yang dalam penelitian ini dilakukan dengan cara
sebagai berikut:

1) Wawancara semi-terstruktur dengan responden melalui tatap muka,
guna menemukan permasalahan secara lebih terbuka, mengajak
responden menyampaikan pendapat dan ide-idenya, sehingga
diperoleh data-data yang lengkap dan mendalam guna diolah lebih

lanjut.

3 Emzir, Metodologi Penelitian® Kualitatif: Analisis Data, (Jakarta: PT RajaGrafindo

Persada, 2012), him. 39-40
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2) Tidak langsung, atau disebut juga data sekunder yang diperoleh
melalui studi pustaka, atau sumber-sumber dari berbagai penerbit
yang ada kaitannya dengan tema penelitian.

c. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan pengumpulan suatu peristiwa penting,
seperti gambar, tulisan, prasasti, dan sebagainya sebagai dokumen.

Rekaman hasil observasi dan wawancara juga sangat diperlukan

sebagai dokumen. Selain rekaman, catatan hasil observasi dan

wawancara, data tentang gambaran umum, sejarah berdiri, dan
berkembangnya MAN Wates 1 Kulon Progo juga merupakan data-data

yang dikumpulkan.

H. Analisa Data

Analisa data dalam penelitian digunakan untuk membatasi dan
menyempitkan penemuan-penemuan, sehingga menjadi data yang teratur,
tersusun, dan lebih bervariasi.? !

Terdapat beberapa cara analisa data dalam penelitian, yaitu reduksi
data, triangulasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Yang
dimaksud dengan reduksi data ialah proses pemilihan, pemusatan, perhatian,
penyederhanaan dari data yang masih kasar yang diperoleh dari catatan-
catatan tertulis di lapangan. Proses reduksi ini berlangsung terus-menerus

selama penelitian berlangsung. Reduksi data merupakan bentuk analisa yang

8 Marzuki, Metodologi Riset, (Yogyakarta: BPFE Ull, 1986), him. 87
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menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan
mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir
dapat diambil.

Triangulasi data menurut Lexy J. Moleong dalam bukunya Metodologi
Penelitian Kualitatif, ialah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar itu untuk keperluan pengecekan atau
pembanding terhadap data itu. Norman K. Denkin membagi triangulasi
menjadi empat, yaitu triangulasi metode, triangulasi antar peneliti (jika
penelitian dilakukan secara kelompok), triangulasi sumber data, dan
triangulasi teori.> Triangulasi metode difakukan dari data tentang penyebab
penggunaan model konvensional dalam pembelajaran bahasa Arab yang
diperoleh dari hasil wawancara, kemudian dicek dengan data hasil observasi
dan dokumentasi. Jika semuanya benar, maka pada akhirnya dapat ditarik
kesimpulan. Triangulasi antar peneliti dilakukan dengan menggunakan lebih
dari satu orang dalam pengumpulan dan analisa data, guna memperoleh
khazanah pengetahuan bagi peneliti. Triangulasi sumber data akan dilakukan
dengan menguji data hasil wawancara dengan guru bahasa Arab jurusan
MAK, dengan hasil wawancara siswa kelas XI dan XII jurusan MAK dan
partner teaching, untuk kemudian dapat ditarik sebuah kesimpulan. Kemudian
yang terakhir, triangulasi teori dilakukan dengan membandingkan hasil

penelitian kualitatif dengan perspektif teori yang ada terkait tema penelitian.

3 Lexy J. Moleong, Metodologi..., him. 330
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Penyajian data adalah kegiatan ketika sekumpulan informasi disusun,
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan
tindakan.> Dapat dilakukan derdgan membuat teks naratif atau catatan
lapangan, dapat juga disajikan dengan maksud agar lebih mudah dalam
melihat yang terjadi, apakah kesimpulan sudah tepat atau harus dilakukan
analisa ulang.

Upaya penarikan kesimpulan dilakukan secara terus-menerus selama
penelitian di lapangan. Kesimpulan yang diambil bersifat longgar, tetap
terbuka dan skeptis. Dari yang semula belum jelas, kemudian meningkat

menjadi lebih rinci dan kokoh.

Sistematika Penelitian

Bab I: Pendahuluan. Terdiri dari: Latar Belakang, Rumusan Masalah,
Tujuan dan Kegunaan, Batasan Masalah, Kajian Pustaka, Kajian Teori,
Metode Penelitian, Teknik Analisa Data, dan Sistematika Penelitian.

Bab Il: Gambaran Umum Madrasah. Terdiri dari: Letak Geografis,
Sejarah Singkat, Struktur Organisasi, Keadaan Guru, Keadaan Peserta Didik,
Kurikulum, dan Keadaan Sarana dan Prasarana.

Bab Ill: Hasil dan Pembahasan. Terdiri dari: Proses Pembelajaran
Bahasa Arab, Faktor-Faktor Penyebab, dan Analisa Model Pembelajaran.

Bab 1V: Penutup. Terdiri dari kesimpulan hasil pembahasan dan saran-

saran yang bermanfaat bagi pengembangan penelitian.

8 Marzuki, Metodologi..., him. 743
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil peneltian terhadap pembelajaran bahasa Arab di
kelas X1 dan X1l MAK Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Wates 1 Kulon Progo
terkait faktor-faktor penyebab masih digunakan model pembelajaran
konvensional (tradisional), maka menghasilkan kesimpulan-kesimpulan,
antara lain:

1. Ciri-ciri pembelajaran konvensional diantaranya: a) peserta didik adalah
penerima informasi secara pasif, b) belajar secara individual, c)
pembelajaran sangat abstrak dan teoretis, d) perilaku dibangun
berdasarkan kebiasaan, e) kebenaran bersifat absolut dan pengetahuan
bersifat final, f) guru adalah penentu jalannya proses pembelajaran, @)
perilaku baik berdasarkan motivasi ekstrinsik, (h)interaksi antara peserta
didik kurang, dan i) guru sering bertindak memperhatikan proses
kelompok yang terjadi dalam kelompok-kelompok belajar.

2. Pendekatan yang digunakan dalam pembelajaran konvensional adalah
teacher centered, metode yang digunakan adalah ceramah, dan startegi
yang dipakai ialah strategi pembelajaran langsung.

3. Berbagai faktor yang menyebabkan model konvensional masih digunakan
dalam pembelajaran bahasa Arab, diantaranya a) tujuan pengajaran bahasa
Arab menuntut pada penguasaan materi, b) motivasi belajar bahasa Arab

kurang, c¢) kurangnya variasi model pembelajaran, d) kurangnya
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pengembangan metode pengajaran, e) pemanfaatan media pembelajaran
kurang, f) media yang tersedia tidak memadai, dan g) padatnya tugas guru
diluar jam mengajar, baik sebagai staff wakil kepala bidang kurikulum
atau sebagai pembina ekstrakurikuler pramuka.

Hasil analisa terkait faktor-faktor penyebab penggunaan model
konvensional, diantaranya: a) tujuan khusus pembelajaran bahasa Arab
menuntut siswa mampu menggunakan empat keterampilan berbahasa,
bukan sekadar penguasaan materi, b) motivasi penting ketika proses
belajar, siswa yang merasa kesulitan dengan bahasa Arab Kkarena
kurangnya pemberian motivasi, ¢) variasi model akan menciptakan
suasana belajar yang tidak monoton, tentu dengan melibatkan para siswa
agar berpartisipasi, d) metode ceramah bisa dikembangkan dengan diskusi
kelompok memanfaatkan media yang ada, agar siswa tidak jenuh berada di
dalam kelas, €) seringnya memanfaatkan media sebagai alat bantu guru,
akan menambah wawasan siswa, agar tidak terbatas pada materi pelajaran
saja, f) pengelolaan dan penambahan media yang mendukung
pembelajaran sangat penting, agar guru maupun siswa dapat
memanfaatkan, g) padatnya jadwal guru diluar jam mengajar akan menjadi
penghambat pengembangan model dan metode pengajaran, penambahan

SDM perlu diadakan guna membantu kinerja guru di bidang kurikulum.
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B. Saran-saran

1. Bagi Sekolah

a.

Memberikan sosialisasi kepada para guru bahasa Arab tentang
pentingnya pendekatan, strategi, metode, dan teknik pengajaran.
Menambah media-media yang dapat mendukung kelancaran proses
pembelajaran dan tercapainya tujuan pembelajaran yang telah
ditetapkan.

Meningkatkan kualitas para guru yang dimiliki, Khususnya guru
bahasa Arab.

Menetapkan materi-materi yang disesuaikan dengan perkembangan

Zaman.

2. Bagi Guru Bahasa Arab

a.

Menyadari pentingnya model, pendekatan, strategi, dan metode di
dalam kegiatan belajar mengajar.

Meningkatkan kualitas pemahaman terhadap materi-materi bahasa
Arab.

Meningkatkan kemampuan penggunaan media pembelajaran, karena
akan sangat membantu dalam kegiatan belajar mengajar.

Menerapkan variasi model dan metode pembelajaran, agar minat
belajar siswa terhadap mata pelajaran bahasa Arab bertambah.
Melakukan pendekatan intensif kepada para siswa, lebih terbuka jika

siswa mengalami kesulitan dalam belajar bahasa Arab.
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3. Bagi Siswa

a. Memupuk sikap positif terhadap bahasa Arab agar mampu
menumbuhkan minat, sehingga dapat berpartisipasi dan berperan aktif
dalam kegiatan pembelajaran.

b. Lebih bersungguh-sungguh dalam mempelajari bahasa Arab dan
jangan pernah takut untuk berekspresi dan berkreasi dalam berbahasa.

c. Belajar bahasa Arab tidak hanya terpacu pada buku teks, bisa dari
orang lain, televisi, internet, atau dari sumber-sumber belajar yang
lain.

d. Menumbuhkan motivasi diri untuk bisa berbahasa Arab, karena selain
mampu untuk mempelajari agama Islam, bahasa Arab juga bisa

menambah wawasan kita secara lebih luas.

C. Penutup

Alhamdulillahi rabbil ‘alamin, dengan izin dan berbagai petunjuk dari
Allah SWT, juga dukungan dari berbagai pihak, akhirnya skripsi yang
sederhana ini dapat terselesaikan. Selain kurang lebih tiga bukan melakukan
penelitian, tentunya masih banyak kekurangan yang menjadi koreksi dan
evaluasi bagi penulis. Karena bagaimanapun juga, hal tersebut merupakan
keterbatasan yang dimiliki oleh penulis yang telah berusaha secara maksimal
sesuai dengan kemampuan yang dimiliki. Namun penulis sangat bersyukur,

karena adanya kekurangan-kekurangan tersebut dapat lebih memotivasi diri
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penulis untuk lebih baik kedepannya. Kritik dan saran yang membangun
sangat dinantikan oleh penulis demi kesempurnaan skripsi ini.

Penulis berdo’a kepada Allah SWT agar skripsi ini menjadi sesuatu
yang bermanfaat bagi para pembaca, dapat menambah wawasan keilmuan,
khususnya bagi perkembangan pendidikan bahasa, bagi para guru dan siswa.

Semoga ini menjadi amal ibadah bagi penulis. Amin.
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Wakil Dekan [II

Fakultas Iimu Tarbiyah dan Keguruan Fakultas/ﬂg;g‘;g‘r‘biyah dan Keguruan
UWS@@Q@T}aga Yogyakarta

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Dr. Sabarudin, M.Si
NIP 19680405 199403 1 003

SERTIFIKAT

Nowmor: 9657 /82 /Dpp-PKTQ/FITK/XII/2013

Menerangkan Bahwa :

Yudha Adi Pradana

Telah Mengikuti :

SERTIFIKASI AL-QUR’AN
Program DPP Bidang PKTQ

Fakultas [Imu Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
Sabtu, 21 Desember 2013
Bertempat di Gedung Fakultas [lmu Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Dinyatakan :
LULUS
Dengan Nilai:

A/B

Yogyakarta, 21 Desember 2013

Panitia DPP Bidang PKTQ
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MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS
STATE ISLAMIC UNIVERSITY SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

No : UIN.02/L 5/PP.00.9/4130.b/2014

Herewith the undersigned certifies that:

Name : Yudha Adi Pradana
Date of Birth  : April 26, 1993
Sex : Male

,,,,,

chyakarta and get the feﬂewmg Tes

CONVERTED SCORE

Listening Comprehension 43
Structure & Written Expressxen 49
R Readmg Cﬂmprehensmn kﬁ 7 ’ 49
Total Score ERii—

*Validity : 2 years since the certificate’s issued

~Yogyakarts, October 2, 2014
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Exg JEn iy
=l Nama : YUDHA ADI PRADANA e
5 NIM : 11420034 it

) -% Jurusan/Program Studi : Pendidikan Bahasa Arab NG
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KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

Alamat : JI. Marsda Adisucipto, Telp. (0274). 513056 Yogyakarta 55281

SERTIFIKAT

Nomor : UIN.02/DT/PP.00.9/4445/2014

Diberikan kepada

Nama .+ YUDHA ADI PRADANA
NIM : 11420034
Jurusan/Progam Studi : Pendidikan Bahasa Arab

yang telah melaksanakan kegiatan PPL-KKN Integratif tanggal 23 Juni sampai

- dengan 13 September 2014 di MA N Wates 1 Kulonprogo dengan Dosen

Pembimbing Lapangan (DPL) Dr. Subiyantoro, M.Ag. dan dinyatakan lulus
dengan nilai 95,17 (A).

Yogyakarta, 29 September 2014

a.n Dekan
Ketua Panitia PPL-KKN Integratif

| =

Drs ‘H: Suismanto, M.Ag.

‘ \NIP. 19621025 199603 1 001
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@Tg‘? KEMENTERIAN AGAMA o
B3> UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KAL
%é@ Al}_}fa{-[l‘LAMSarslgkﬂpm Telp. { 0274 ) 589621, 512474, Fax (0274)586117

© YOGYAKARTA 55281
Qi .

BUKTI SEMINAR PROPOSAL

Nama Mahasiswa : Yudl'_l_z%.i Adi Pradana
Normor Induk : 11420034 ]
Jurusan ; Pendidikan Bahasa Arab
Semester : VII g
Tahun Akademik :2014 "

Telah Mengikuti Seminar Proposal Riset Tanggal : 01/Desember 2014

Judui Skripsi

ANALISA PENYEBAB PENGGUNAAN MODEL KLASIKAL
DALAM PEMBELAJARAN BAHASA ARAB KELAS XI DAN XII
AGAMA MAN WATES 1 KULON PROGO TAHUN AJARAN

i 201472015

O
Selanjutnya kepada mahasiswa tersebut supaya berkonsultasi kepada pembimbingnya

berdasarkan hasil-hasil seminar unﬁik penyempurnaan proposal yang telah

diseminarkan.

Yogyakarta, 01/Desember 2014

Ketua Jurusan PB

/

a Drs. H. Ahmad Rodli, M.S.I
~ NIP. 19590114 198803 1 001



PEMERINTAH KABUPATEN KULON PROGO

BADAN PENANAMAN MODAL DAN PERIZINAN TERPADU
Unit 1: JI. Perwakilan No. 2 , Wates, Kulon Proge Telp.(0274) 775208 Kode Pos 55611
Unit 2: Jl. KHA Dahlan, Wates, Kulon Progo Telp.(0274) 774402 Kode Pos 55611
Website: bpmpt.kulonprogokab.go.id Email : bpmpt@kulonprogokab.go.id a

e

SURAT KETERANGAN / IZIN
Nomor : 070.2 /00870/X11/2014

Memperhatikan 2 Surat dari Sekretariat Daerah Provinsi DIY Nomor: 070/REG/V/130/12/2014, Tanggal ; 8 Desember
2014, Perihal : Izin Penelitian

Mengingat : 1. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 61 Tahun 1983 tentang Pedoman Penyelenggaraan

Pelaksanaan Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan Departemen Dalam Negeri;

9. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009 tentang Pedoman Pelayanan
Perizinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survei, Penelitian, Pengembangan, Pengkajian dan Studi
Lapangan di Daerah Istimewa Yogyakarta; :

3. Peraturan Daerah Kabupaten Kulon Proge Nomor : 16 Tahun 2012 tentang Pembentukan Organisasi
dan Tata Kerja Lembaga Teknis Daerah;

4. Peraturan Bupati Kulon Progo Nomor : 73 Tahun 2012 tentang Uraian Tugas Unsur Organisasi
Terendah Pada Badan Penanaman Modal dan Perizinan Terpadu..

Diizinkan kepada : YUDHA ADIPRADANA

NIM / NIP s 11420034

PT/Instansi . UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

Keperluan : IZIN PENELITIAN

Judul/Tema . ANALISA PENYEBAB PENGGUNAAN MODEL KLASIKAL DALAM

PEMBELAJARAN BAHASA ARAB KELAS XI DAN KELAS XII AGAMA MAN
WATES 1 KULON PROGO TAHUN AJARAN 2014/2015

Likne : MAN 1 WATES KABUPATEN KULON PROGO

Waktu : 04 Desember 2014 s/d 08 Maret 2015

Terlebih dahulu menemui/melaporkan diri kepada Pejabat Pemerintah setempat untuk mendapat petunjuk seperlunya.

Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku.

Wajib menyerahkan hasil Penelitian/Riset kepada Bupati Kulon Proge c.q. Kepala Badan Penanaman Modal dan Perizinan
Terpadu Kabupaten Kulon Progo.

4. 1lzin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan terfeatu yang dapat mengganggu kestabilan Pemsrintah dan Banya diperiukan
untuk kepentingan ilmiah, :

5. Surat izin ini dapat diajukan untuk mendapat perpanjangan bila diperiukan.

6. Surat izin ini dapat dibatalkan sewaktu-wakt apabila tidak dipenuhi ketentuan-keteniuan tersebut di atas.

a8y

Ditetapkan di: Yates
Pada Tanggal : 08 Desember 2014

KEPALA
BADAN PENANAMAN MODAL -
DAN PERIZIN TERPADU]Q

Tembusan kepada Yth. : AGUNG KURNI . S.IP.. ML.Si.
. Bupati Kulon Progo (Sebagai Laporan) o . X

. Kepala Bappeda Kabupaten Kulon Proge Pembina Tk.I ; [V/b

. Kepala Kantor Kesbangpol Kabupaten Kulon Progo NIP. 19680805 199603 1 005

. Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten Kulon Proge

. Kepala MAN 1 Wates Kabupaten Kulon Progo

. Yang bersangkutan

. Arsip
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SEKRETARIAT DAERAH
Kompleks Kepatihan, Danurejan, Telepon (0274) 562811 - 562814 {Hunting)

YOGYAKARTA 55213
SURAT KETERANGAN / IJIN 5
07/REGV13Gi12/2014 :
Membaca Surat.  : WAKIL DEKAN BIDANG AKADEMIK Nomor : UIN.O2/DT.4/TL..00/5602/2014
langgal : 5 DESEMBER 2014 Perthal : IJIN PENELITIAN/RISET

Mengingat: 1. Peraturan Pemerntah Nomor 41 Tahun 2006, tentang Perizinan bagi Perguruan Tinggi Asing, Lembaga Penelitian dan

Pengembangan Asing, Badan Usaha Asing dan Qrang Asing dalam melakukan Kegitan Penelitian dan Pengembangan di
Indonesia;

2. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nommor 20 Tehun 2011, lentang Pedoman Penelitian dan Pzngembangan di Lingkungan
Kementrian Dalam Neger dan Pemerntah Daerah;

3. Peraturan Gubemur Daerah Istimewa Yogyakia Nomor 37 Tahun 2008, tentang Rincian Tugas dan Fungsi Satuan
Organisasi di Lingkungan Selretarial Daerah dan Sekeiariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah.

4. Peraturan Gubemur Daerzh lgimews Yogynkarta Nomor 18 Tahun 2008 tentang Pedoman Pelayanan Perizinan,
Rekomendasi Pefaksanaan Suivei, Penelitian, Pendataan, Pengembangan, Pengkajian, dan Stud} Lapangan dl Daerah
Istimewa Yogyakarta.

DIJINKAN untuk melakuskan kegiatan surveifpenelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan kepada:
Nama :YUDHA ADI PRADANA NIF/NIM : 1420034

Alamat  :FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN, PENDIDIKAN BAHASA ARARB,
UNIVERSITAS ISLAM NEGER! SUNAN KALIJAGA
Judul ‘ANALISA PENYEBAB PENGGUNAAN MODEL KLASIKAL DALAM PEMBELAJARAN
- BAHASA ARAB KELAS XI DAN Xil AGAMA MAN WATES 1 KULONPROGO TAHUN
+« AJARAN 2014/2015
Lokas  :DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA DIY
Waku 8 DESEMBER 2014 ¥d 8§ MARET 2015

Dengan Ketentuan

1. Menyerahkan surat keterangan/ijin survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi apangan *j dar Pemeriniah Daerah
DIY kepada Bupati/Walikota melalui ingtitusi yang berwenang mengeifuvarkan ijin dimalsud;

2. Menyerahkan soft copy hasil penelitiannya baik kepada Gubemnur Dzerah Istimewa Yogyakarta melaiui Birc Administras Pembangunan
Setda DIY dalam compact disk (CD) maupun mengunggah (upload) melalui website adbang.jogjaprov.go.id dgn menunjukdan catakan
adi yang sudah disahkan dan dibubuhi cap institusi;

3. ljin ini hanya dipergunakan untuk kepeduan ilmiai, dan pemegang ijin wajib mentaati ketentuan yang beraku di iokasi kegiatan;

4. lpn penelitian dapat diperpanjang makdmal 2 (dua) kali dengan menunjukan surat ini kembali sebetum berakftir waltunya setelah
mengajukan perpanjangan melalui website adkang.jogjaprov.go.id;

5. ljin yang diberikan dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila pemegang ijin ini tidak memenuhi ketentuan yang beraka.

Dikeluaran di Yogyakarta
Pada tanggat 8 DESEMBER 2014

A.n Bekeetaris Daerah
Asisten Perakonomian dan Pembangunan

Tembusan :

GUBERNUR DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA (SEBAGAI LAPORAN)
BUPATI KULON PROGO C.Q KPT KULON PROGO

DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA DIY

WAKIL DEKAN BIDANG AKADEMIK, UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
YANG BERSANGKUTAN

g 1 by =



PEDOMAN OBSERVASI PEMBELAJARAN BAHASA ARAB

KELAS XI MAK

Indikator

Ya

Tidak

Keterangan

Interaksi yang terjadi antara guru
dan siswa hanya satu arah (hanya
dari guru kepada siswa)

v

Menggunakan metode ceramah
murni  atau  ceramah  yang
menggunakan alat bantu
whiteboard

Guru memberi indoktrinasi kepada
siswa, dan kurang memberikan
kesempatan berpikir kreatif kepada
siswa

Materi cenderung bersifat kognitif
(pengetahuan) saja

Strategi, metode, dan teknik yang
digunakan guru cenderung bersifat
tunggal dan monoton

Penilaian menggunakan tes, baik
tertulis maupun lisan




PEDOMAN OBSERVASI PEMBELAJARAN BAHASA ARAB

KELAS XII MAK

No.

Indikator

Ya

Tidak

Keterangan

Interaksi yang terjadi antara guru
dan siswa hanya satu arah (hanya
dari guru kepada siswa)

v

Menggunakan metode ceramah
murni  atau  ceramah  yang
menggunakan alat bantu
whiteboard

Guru memberi indoktrinasi kepada
siswa, dan kurang memberikan
kesempatan berpikir kreatif kepada
siswa

Materi cenderung bersifat kognitif
(pengetahuan) saja

Strategi, metode, dan teknik yang
digunakan guru cenderung bersifat
tunggal dan monoton

Penilaian menggunakan tes, baik
tertulis maupun lisan




Foto-Foto Pembelajaran Bahasa Arab Kelas XI dan XI1 MAK

MAN Wates 1 Kulon Progo

1. Observasi hari Jum’at, 16 Januari 2015

umum materi pelajaran

Guru yang sedang menerangkan secara

.'\5#‘
Ekspresi para siswa yang
memperhatikan penjelasan guru

sedang

mengeluarkan pendapat

Hanya siswa yang aktif yang bersedia | Guru menyimpukan materi yang sudah

] -

dipelajari




. Observasi hari Senin, 19 Januari 2015

Guru yang menerangkan materi ketika awal
pembelajaran

Para siswi yang tersenyum ketika guru
memeriksa pekerjaannya.

Para siswi yang berbicara sendiri ketika
disuruh berdiskusi

"i a

S

,

.ilgkh laku unik ditunjukan salah
seorang siswi ketika memperhatikan guru

=== ,,,,,,, W

~

Seorang siswi yang mendapat teguran guru
karena berbuat sesuatu diluar pelajaran




Guru ketika menjelaskan materi dengan

buku teks

Guru menyiapkan
menjelaskan materi

i e

sendiri

Beberapa siswi mulai melakukan aktivitas

Ekspresi para siswa ketika memerhatikan
penjelasan guru

Guru sedéng mengoperasikan laptop berisi
slide-slide materi

e [

Perilaku siswa ketika di akhir pembelajaran

bahasa Arab




. Observasi Hari Senin, 26 Januari 2015

Guru menjelaskan materl dengan media | Guru ketika membahas latihan soal bahasa
spidol dan whitboard Arab bersama dengan siswa

Sebagian siswa memperhatikan, yang lain | Siswa yang sedang melamun di tengah
mulai terlihat bosan pelajaran

;g;

3 ; i
Guru menyimpulkan materi yang telah | Masih ada juga siswa dan siswi yang
dibahas mencuri kesempatan untuk mengobrol




Foto Wawancara dengan Kepala Madrasah

MAN Wates 1 Kulon Progo

Senin, 19 Januari 2015 pukul 13.00 WIB




TRANSKIP WAWANCARA KEPALA MADRASAH MAN WATES 1
KULON PROGO

. Siapa nama lengkap bapak?

- Suharyanto

. Apa pendidikan terakhir bapak?

- Terakhir saya S2 UMY jurusan Psikologi Pendidikan Islam

Bagaimana pandangan bapak tentang bahasa Arab?

- Bahasa Arab mata pelajaran yang wajib dipelajari, tidak hanya oleh siswa,
guru dan yang lain pun perlu.

Menurut bapak bagaimana kemampuan guru bahasa Arab kelas X1 dan XllI

MAK, dalam hal ini beliau bapak Akhmad Khudlori?

- Pak Khudlori, beliau orang yang cerdas.

. Apakah bapak pernah mengamati secara langsung proses pembelajaran

bahasa Arab di kelas X1 dan XII MAK?

- Kalau secara langsung belum pernah.

. Saat ini, telah banyak dikembangkan model maupun metode pembelajaran di

kelas. Penelitian ini memfokuskan pada penggunaan model pembelajaran

konvensional atau tradisional, dimana metode ceramah, menerjemahkan
bacaan, dan pembelajaran qawa’id masih diterapkan terhadap siswa.

Menurut bapak, mengapa model pembelajaran tersebut masih dipertahankan

di MAN Wates Kulon Progo?

- Anda pernah KKN disini dulu. Tentunya anda sudah pernah melakukan
pengamatan terhadap sekolah. Media yang ada kurang memadai,
selebihnya saya kurang tahu karena saya tidak pernah memperhatikan guru
ketika sedang mengajar.



TRANSKIP WAWANCARA DENGAN GURU BAHASA ARAB MAN
WATES 1 KULON PROGO

1. Bagaimana dengan minat siswa yang berasal dari luar pondok, atau
belum memiliki latar bahasa Arab sama sekali? Bagaimana bapak

memberikan motivasi kepada mereka?

- Minat siswa kurang. Karena sebagian dari mereka masuk ke jurusan

MAK karena alasan tidak dapat masuk ke jurusan antara IPA atau IPS

2. Bagaimana proses seleksi calon siswa yang akan masuk peminatan
agama? Apakah sebelumnya guru memberikan sosialisasi kepada siswa

atau wali murid?

- Sejak mulai masa PPDB, calon siswa langsung memilih peminatan
yang diinginkan. Guru hanya mengarahkan, bahwa setiap jurusan

mempunyai kelebihan masing-masing

3. Apakah sebelumnya para guru bahasa Arab juga diberikan sosialisasi
tentang model-model dalam pembelajaran bahasa Arab?kalau pernah

kapan sosialisasi tersebut dilaksanakan?

- Sudah sering. Sudah lama sekali sosialisasi diberikan, saya sedikit lupa

waktunya.

4. Seberapa pentingkah penggunaan model pembelajaran menurut bapak

sendiri?

- Tentunya sangat penting. Terutama pada awal-awal tahun ajaran. Agar

siswa berpandangan bahwa pelajarannya menarik.

5. Sejauh mana hubungan antara bapak dengan para siswa selama

pembelajaran di kelas?
- Cukup dekat. Diluar kegiatan belajar juga anak-anak suka menyapa.

6. Ketika proses pembelajaran, bagaimana bapak melihat perbedaaan
karakteristik pada siswa, termasuk kemampuan memahami materi yang

bapak berikan?

- Saya pribadi kurang memperhatikan perbedaan pada siswa. Karena
untuk pelajaran bahasa Arab waktu yang tersedia untuk penyampaian
materi sudah banyak berkurang dengan banyaknya hari libur, terutama

kelas XII.

7. Apakah ada siswa bapak di kelas XI dan XII Agama yang kemampuan

menerima materinya dengan mendengar dan menghafal baik?

- Ada pastinya. Beberapa siswa baik ketika menjawab pertanyaan dari

saya.

8. Model pembelajaran mencakup pendekatan, metode, dan strategi dalam
mengajar. Untuk kelas XI Agama, apa pendekatan yang bapak lakukan
kepada para siswa sehingga menarik minat belajar mereka? lalu

bagaimana dengan kelas XII Agama?
- Saya biasanya mengajak anak-anak bercerita diluar materi pelajaran.

9. Apakah bapak lebih banyak menggunakan metode ceramah dibandingkan

dengan metode yang lain?
- Ya. Karena untuk mengejar materi-materi yang banyak tertinggal.



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

Apakah bapak pernah menggunakan metode tanya jawab dalam
pembelajaran kelas XI maupun XIlI Agama? Seberapa sering bapak
menggunakannya?

- Jarang. Biasanya sekali atau dua kali dalam sebulan. Untuk
mengetahui sejauh mana siswa paham.

Apakah metode tanya jawab cukup efektif dilakukan untuk kedua kelas

tersebut?

- Menurut saya cukup efektif. Namun kelemahannya tidak banyak siswa
yang mau menjawab.

Media juga merupakan sarana penunjang pembelajaran di dalam kelas.

Berdasarkan pengalaman anda, bagaimana bapak mempersiapkan media

pengajaran sebelum masuk kelas? Apakah sering mengalami hambatan?

Atau bapak lebih mudah dalam kesiapan media karena tidak terlalu

membutuhkan banyak sumber belajar?

- Banyak sekali hambatan terkait media. Persiapan saya rasa kurang,
karena ada pekerjaan yang harus saya selesaikan sebelum masuk kelas.
persiapan mengajar pun sering saya tinggalkan.

Selain pernah menggunakan proyektor, apakah bapak pernah

menggunakan media penunjang pembelajaran yang lain?

- Dulu pernah saya putarkan rekaman tape berbahasa Arab, namun tidak
efektif. Karena anak-anak tidak tahu sama sekali apa isinya.

Selain proyektor dan kemampuan siswa, adakah faktor lain yang

menghambat kinerja bapak dalam mengajar di kelas?

- Ada beberapa hal. Seperti kurangnya media yang mendukung.

Dalam pembelajaran model tradisional, dijelaskan bahwa pembelajaran

hanya terjadi satu arah, yaitu dari guru kepada siswa. Bagaimana

pendapat bapak? Apakah pembelajaran bahasa Arab di MAN Wates 1

juga menandakan hal tersebut?

- Ya. Karena hal yang sudah saya jelaskan. Minat anak-anak kurang,
serta kemampuan mereka kurang, karena sebelum masuk MAN
mereka belum pernah belajar bahasa Arab. Langsung mendapatkan
materi yang saya rasa sulit bagi pemula.

Apakah menurut bapak, materi bahasa Arab cukup diambil dari satu

sumber saja?

- Tidak. Bisa juga memanfaatkan media seperti perpustakaan,
laboratorium bahasa. Karena untuk mengejar materi sebelum waktu
ujian.

Menurut bapak, mana yang lebih bapak rasakan dalam menggunakan

model belajar tradisional, keuntungan atau kekurangannya?

- Kalau keuntungannya lebih mudah dan cepat dalam menyampaikan
materi. Untuk kelemahannya terkadang anak-anak ramai sendiri,
berbicara sendiri, nilainya juga kurang memuaskan, dan sebagainya.



TRANSKIP WAWANCARA DENGAN PARTNER TEACHING BAHASA
ARAB MAN WATES 1 KULON PROGO

Bagaimana minat siswa terhadap mata pelajaran bahasa Arab, baik yang
berlatar belakang pondok maupun yang bukan dari pondok pesantren?
- Minat belajar siswa saya rasa berbeda. Bagi mereka yang sudah pernah
mendapat materi bahasa Arab akan merasa lebih mudah mengikuti,
sementara bagi yang pemula akan sulit jika tidak diberi motivasi.
. Apa tujuan pengajaran bahasa Arab di madrasah?
- Tujuan bahasa Arab adalah agar siswa mampu mendengar, berbicara,
membaca, dan menulis.
Menurut bapak, bagaimana kemampuan bahasa Arab bapak Akhmad
Khudlori sebagai partner teaching anda?
- Menurut saya setiap guru punya kemampuan yang berbeda-beda. Bapak
Khudlori sangat cerdas dalam hal menguasai pelajaran bahasa Arab,
apapun materinya.
. Apakah bapak pernah mengamati sendiri jalannya proses pembelajaran
bahasa Arab bapak Akhmad Khudlori?
- Secara langsung belum pernah. Karena selain mengajar disini, saya juga
mengajar di MAN 2 Wates.
. Apakah media dan keterbatasan kemampuan siswa menjadi faktor penyebab
kurangnya pengembangan model dan metode pengajaran bahasa Arab di
MAN Wates 1 Kulon Progo?
- Tentu. Media yang terbatas, kemampuan bahasa Arab yang kurang bisa
menyebabkan kesulitan guru untuk mengembangkan model belajar.
. Seberapa besar pengaruh media terhadap penerapan model pembelajaran
bahasa Arab di MAN Wates 1 Kulon Progo?
- Tentunya sangat penting sekali. Disamping membantu guru dalam
mengajar, bisa juga membuat kondisi anak-anak tidak cepat bosan.
. Sampai sekarang, telah dikembangkan berbagai model ataupun metode
pembelajaran bahasa. Namun mengapa model pembelajaran bergaya
tradisional dengan metode ceramah, menerjemahkan bacaan, serta belajar
qawa’id masih diterapkan di MAN Wates 1 Kulon Progo?
- Bisa karena beberapa hal tadi. Seperti kurangnya media, kurangnya
kemampuan siswa dan guru, metode yang monoton, dan sebagainya.
Karena ceramah lebih mudah diterapkan. Lebih mudah dalam
menyampaikan materi kepada anak-anak.
. Apa keuntungan dan kerugian dari penggunaan model konvensional atau
tradisional dalam pembelajaran bahasa Arab di MAN Wates 1 Kulon Progo?
- Keuntungannya jelas guru lebih mudah mengajar, lebih irit, materi cepat
selesai, dan lain-lain. Kerugiannya siswa cepat bosan dan malah ramai
sendiri.



10.

11.

TRANSKIP WAWANCARA SISWA KELAS X1 DAN X1 AGAMA MAN
WATES 1 KULON PROGO

Sejak kapan teman-teman belajar bahasa Arab? apakah sebelumnya sudah pernah

mempelajari?

- Ada sebagian yang pernah di pondok, sebagian lain tidak pernah karena dari SMP
Negeri.

Bagaimana minat teman-teman kelas X1 dan XII terhadap bahasa Arab?

- Kurang berminat. Bahasa Arab pelajaran yang sulit.

Bagaimana keadaan kelas dan siswa kelas X1 dan XIlI Agama ketika pembelajaran

bahasa Arab berlangsung?

- Ramai sendiri-sendiri. Ada yang tidur, bermain handphone, makan, dan lain-lain.

Bagaimana model pembelajaran yang diterapkan guru ketika pembelajaran bahasa

Arab? apakah beliau lebih banyak berceramah atau lebih sering mengambil nilai

tugas?

- Biasanya guru berbicara sendiri. Pemberian tugas jarang.

Bagaimana pendapat teman-teman tentang model pembelajaran yang diterapkan

guru bahasa Arab?

- Membingungkan. Karena terkadang guru menerangkan jauh dari materi.

Apakah model pembelajaran yang diterapkan dapat memotivasi teman-teman agar

lebih giat belajar, khususnya mata pelajaran bahasa Arab?

- Tidak. Guru juga tidak pernah memberi motivasi.

Apakah guru bahasa Arab pernah menggunakan model pembelajaran yang berbeda?

- Hampir tidak pernah.

Bagaimana prestasi bahasa Arab teman-teman setelah guru menerapkan model

pembelajaran?

- Yahbermacam-macam. Kalau yang dari lulusan pondok nilainya bagus, yang tidak
nilainya jelek.

Adakah kesulitan-kesulitan yang dihadapi ketika guru menerapkan model

pembelajaran bahasa Arab?

- Bahasa Arab sendiri sudah sulit. Terkadang juga sulit menangkap penjelasan guru.

Apakah teman-teman pernah mengeluh tentang model pembelajaran yang

diterapkan?

- Kalau secara langsung tidak pernah.

Adakah kritik atau saran untuk guru seputar pembelajaran bahasa Arab di kelas XI

dan XII Agama?

- Sarannya agar mengajarnya lebih baik. Di perpustakaan, tidak hanya mencatat.
Kalau bisa belajar di laboratorium bahasa saja tidak di kelas.
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